BAB Il

LANDASAN TEORI

A. KOMPETENSI MEMBACA AL-QUR’AN
1. Pengertian Kompetensi Membaca Al-Qur’an

Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang mulia danrnb@suk
mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar. Kareng g&udah
seharusnya jika seorang muslim mempunyai kewajkeavajiban
khusus seperti membaca Al-Qur'an sesuai tuntunaidiaya." Bahkan
wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammadudi gira yaitu
Surat Al-Alag ayat 1-5 pun berbicara tentang amureembaca. Di ayat

lain, yaitu Surat Al-Ankabut [29]: Ayat 45 Allah ST\erfirman:

s BN ) B A8y S (e ) s of G
O s e 25 400 ST )3T, S A

Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Quran) yang telah diwg/ukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhryaats itu
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan tafkeilah)
mengingat Allah (shalat) itu lebih besar keutamaandari ibadah yang
lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami baiemabaca

Al-Qur'an merupakan sebuah kewajiban dan erat hgdsumya dengan

' Abdul Mujib Kamil, Pedoman limu TajwidSurabaya: Karya Abditama, 1995), h. 1

12
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shalat karena apabila dalam shalat tidak dibacakah suci Al-Qur'an

(Surat Al-Fatihah) maka shalatnya tidak sah.

Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakanalseb
kegiatan yang begitu penting dan mendasar. DalarBIKBisebutkan
definisi membaca yakni suatu aktifitas melihatsaii sehingga mengerti
atau dapat melisankan apa yang tertulis’ iRari pengertian tersebut,
dapat kita pahami bahwa membaca adalah suatu patseskegiatan
yang menerapkan seperangkat keterampilan dalam alaéndhal-hal
yang dibaca untuk menangkap makna.

Sementara di sisi lain yang terkait dengan Al-Qur'danyak
ulama’ yang telah mendefinisikan Al-Quran dari lmegai sudut
pandang, oleh karena beragamnya sudut pandanly gefangga muncul
berbagai definisi Al-Quran yang berbeda-beda. &etimologis, para
ulama’ juga berbeda dalam mengartikan Al-Qur'aantiranya yaitu:

a. Menurut Al-Lilyahni, seorang ahli bahasa, berpermdapahwa
Al-Quran merupakan kata benda (masdar) dari kagak(fi'il)
yang berarti membaca/ bacdan.

b. Menurut al-Farra’, ahli bahasa dan pengarang Kiatanil Qur'an
(wafat 207H) berpendapat bahwa Al-Qur'an berasal Hata al

Qara'’in, jamak dari gariinah yang berarti indikator/ pein

? Arif Santosa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (MahKitg), edisi terbaru, h. 47
* Manna’ Khalil al QattanStudi lImu-llmu Al-Qur'an(Litera Antar Nusa: Bogor, 2011),
terj. Mudzakir, h. 15-16
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c. Menurut Al Asy’'ari, ahli ilmu kalam aliran Sunni éfat 324) kata

Al-Qur'an berasal dari katgaranayang berarti menggabungkan.

Berbeda dengan pendapat di atas, ash Shafi'i béapab bahwa
kata Al-Qur'an merupakan nama diri yang diberikdehoAllah kepada
kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad S#dhagaimana
dengan penamaan kitab taurat, zabur dan injil. Bergmikian ia bukan
bentukan (masdar) dari kata tertehtu.

Menurut Subhi as-Salih, pendapat al-Lilyahni-lamgadidukung
oleh jumhur ulama’ dan dipandang paling kuat. Dendasar bahwa
Al-Qur'an sendiri telah mempergunakan kata Qurtamga al) dengan
arti bacaan. Seperti pada firman Allah dalam Sédat¥vagi'ah [56]:

Ayat 77-78°

NE S

Artinya: sesungguhnya Al- Qur’an ini adalah bacagang sangat mulia,
pada kitab yang terpelihara (lauhul mahfudz).

* Tim Penyusun MKDStudi Al Quran,(UIN Sunan Ampel press: Surabaya, 2011), h. 1

> Tim Studi Islam IAIN SUnan AmpePRengantar Studi IslanfJAIN Ampel press:
Surabaya, 2008), h. 17

® Tim Penyusun MKDStudi, Ibid. h. 2-3
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Seperti halnya definisi secara etimologis yang dpatl beragam
perbedaan di antara para ulama’, secara termirssfjpgi muncul
beragam perbedaan definisi diantara para ulamentalianya yaitu:

a. Menurut Abd al Wahab al Khallaf: Al-Qur'an adalamfan Allah
yang diturunkan melaluiuhul amin (malaikat Jibril) kepada Nabi
Muhammad SAW dengan bahasa arab, isinya dijamieraiannya
dan sebagai hujjah kerasulannya, undang-undang belgiruh
manusia dan petunjuk dalam beribadah serta dipgndaadah
dalam membacanya, yang terhimpun dalam mushaf ganglai
dengan surat al Fatikhah dan diakhiri dengan samaiNas yang
diriwayatkan kepada kita dengan jatantawattit’

b. Menurut az Zarqani: Al-Quran adalah kalam kalamnga
mengandung mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi &tumad,
tertulis dalam mushaf, dinukil dengan carautawattir dan
membacanya adalah ibadah.

c. Muhammad Salim Muhsin: firman Allah yang diturunkkepada
Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf-mustah
diriwayatkan kepada kita dengan jalautawattirdan membacanya
dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagitighkgpercaya)

walaupun surat terpendek.

’ Tim Studi Islam IAIN SUnan AmpePRengantar, Ibid.h. 17
® Tim Penyusun MKDStudi, Ibid.,h 3
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d. Hasby al Shiddigiy dan Departemen Agama RI: kalallahAyang
merupakan mukjizat yang diturunkan atau diwahyukgmada Nabi

Muhammad dan membacanya sebagai ibddah.

Meskipun terdapat berbagai pendapat di antara wpanaa’ tentang
definisi Al-Qur'an, namun dapat diambil sebuah kegsmilan bahwa
definisi Al-Qur'an mengandung unsur: a) kalam Alld) mukjizat, c)
diturunkan kepada nabi Muhammad, d) melalui matgikail, e) tertulis
dalam mushaf, f) disampaikan dengan jatatawattir g) membacanya
bernilai ibadah, h) di awali surat al Fatihah,ijakhiri surat an Nas.

Berdasarkan uraian pendapat di atas maka dapatasipabahwa
membaca Al-Qur'an adalah kegiatan seseorang dalaembaca
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammadyderbaik dan
benar berdasarkan tajwid untuk memperoleh pesaraparyang tertulis
dalam mushaf tersebut.

Sementara itu kompetensi adalah seperangkat péogeta
keterampilan, perilaku yang dimiliki, dikuasai dagihayati oleh
seseorany’ Sehingga dapat kita tarik suatu kesimpulan bahasgy
dimaksud dengan kompetensi membaca Al-Qur'an adedamampuan

seorang individu dalam membaca kalamullah yangrutikan kepada

° Tim Studi Islam IAIN SUnan AmpeRengantar, Ibid.h. 18
1% Zaini, Landasan Pendidikar{Yogyakarta:MISTAQ PUSTAKA, 2011), Cet. 1, h. 99
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Nabi Muhammad dengan baik dan benar berdasarkavidtajntuk

memperoleh pesan dari apa yang tertulis dalam rtesdsgbut.

Indikator Kompetensi Membaca Al-Qur’an

Telah diuraikan sebelumnya bahwa seorang muslim ilkem
beberapa kewajiban terhadap Al-Quran sebagai padoimdupnya,
diantara yaitu membaca Al-Qur'an sesuai kaidah d@awpga. Seseorang
dikatakan mampu membaca Al-Quran apabila dijumpadlikator
(pertanda) yang menunjukkan kemampuannya dalam té@ebut,
misalnya ia mampu melafalkamakhorijul hurufdan tajwid secara benar,
dengan adanya indikator tersebut, maka ia bisabdismampu atau
berkompeten membaca Al-Quran sesuai kaidah. Inolikadikator
tersebut vyaitu: ketepatan membaca al-quran sedaapan kaidah
tajwid, kesesuaian membaca dengan makhrajnya ddandeean
membaca Al-Qur’an. sebagai berikut:
a. Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaig\aldta

Dalam membaca Al-Qur’an, terdapat beberapa atueay y
harus diperhatikan dan dilaksanakan bagi pembacatiyantara
peraturan-peraturan itu adalah memahami kaidarehkaldchu tajwid.

lImu tajwid merupakan bagian dari ulumul Qur'an gaperiu
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dipelajari, mengingat ilmu ini berkaitan dengan diagna
seseorang dapat membaca Al-Qur'an dengan'baik.

Tajwid merupakan bentuk masdar yang berarti mendiagu
Menurut Muhammad Mahmud daladidayatul Mustafid ilmu
tajwid yaitu ilmu yang berguna untuk mengetahuiddagna cara
melafalkan huruf yang benar dan dibenarkan, baikdi@an dengan
sifat, mad dan sebagainya, misalnyBargig, Tafhim dan selain
keduanya. Pada pengertian tersebut, dijelaskan dahang tajwid
berkenaan dengan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dagaimana
tata cara melafalkan huruf-huruf tersebut sebaikdya, apakah ia
di baca panjang, tebal, tipis, berhenti, terangddmgung, dan
sebagainya.

Jika huruf-huruf tersebut dilafalkan sebagaimanaaroa,
maka fungsi tajwid sebagai ilmu memperbaiki tateacmembaca
Al-Qur’an terpenuhi dan menyelematkan pembacanyigpggbuatan
yang diharamkan, misalnya berhenti pada kalimatgyaaram
wakaf, jika tuntunan ini diabaikan, maka akan meikgn
perubahan makna yang menyalahi tujuan makna aslidga
mengakibatkan berdosa bagi pembaca.

Adapun tujuan mempelajari ilmu tajwid meliputi:

" Moh WahyudiHukum-hukum Bacaan Al-QurgrSurabaya: INDAH SURABAYA,
1996), h.16
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1) Agar pembaca dapat melafalkan huruf-huruf hijaiyEngan
baik dan benar, yang sesna@akhrajdan sifatnya.

2) Agar dapat memelihara kemurnian bacaan Al-Qur’araluie
tata cara membaca Al-Qur'an yang benar, sehingbarkdaan
bacaan Al-Quran dewasa ini sama dengan bacaan pamgh
diajarkan oleh Rasulullah, mengingat bacaan Al-@utanfiqi
yakni mengikuti apa yang diajarkan Rasulullah SAW.

3) Menjaga lisan pembaca, agar tidak terjadi kesalapamg

mengakibatkan terjerumus ke perbuatan dosa.

Sementara itu, hukum mempelajari ilmu tajwid mehuru
Muhammad Mahmud adaldiardlu kifayah yaitu suatu kewajiban
yang boleh diwakili oleh sebagian orang muslim ,saggnun hukum
praktek pengamalannya adalah fardlu ain yaitu kiéamjyang harus
dilakukan oleh seluruh pembaca Al-Quran. Diliharidhukum
tersebut, ilmu tajwid dapat diklasifikasikan sehaitfau alat yang
dapat membantu perbaikan membaca Al-Qur’an, sehifigg ilmu
alat sudah dikuasai, maka mengharuskan adanyakpredanpai alat

itu benar-benar berfungsi sebagai penunjang yangd?

2 Abdul Mujib Ismail,Pedoman limu TajwidSurabaya: Karya Abditama, 1995), cet. 1,
h. 17
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b. Kesesuaian membaca dengan makhrajnya
Sebelum membaca Al-Quran, sebaiknya seseorangbiierl
dahulu mengetahunakhrajdan sifat-sifat huruf, sebagaimana yang
dijelaskan dalam ilmu tajwitf
Secara etimologimakhrajmempunyai arti tempat keluar. Jadi
yang dimaksud dengammakharijul huruf ialah tempat-tempat
keluarnya huruf. Semua huruf mempunyai tempat kshlarnya,
sehingga membentuk bunyi tertentu. Jika huruf bersetidak
dikeluarkan dari tempat asalnya, maka akan terdekgaur serta
tidak bisa dibedakan dengan huruf yang lain bagingya
mendengarkanny4.
c. Kelancaran membaca Al-Qur’'an
Lancar ialah tidak tersangkut-sangkut;, tidak tawptgutus;
tidak tersendat-sendat; fasih; tidak tertunda-tundarlangsung
dengan baik’ Lancar di sini dalam artian membaca Al-Qur'an
dengan fasih dan tidak terputus-putus.
Sebagaimana firman Allah Surat Al- Muzammil [73}yaA 4
ES N 57

Artinya: dan bacalah Al-Quran itu dengan bacaannygatartil
(teratur dan benar).

Y Moh Wahyudi,Hukum-hukumlipid., h. 43
* Abdul Mujib Ismail,Pedoman|bid., h. 39
“Arif Santosa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (MahKétaedisi terbaru), h. 370
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Sehingga dapat kita pahami bahwa, apabila indikatbkator
tersebut dijumpai ketika seseorang melantunkan ayai Al-Qur’an,
maka seseorang tersebut bisa dikatakan berkompleiem membaca

Al-Qur’an

Adab Membaca Al-Qur'an
Jika Al-Qur’an dipandang sebagai mukjizat Nabi Munaad yang
paling besar dan abadi, serta pedoman hidup mauousik mencapai
kebahagaan dunia akhirat, maka sudah seharusnya rmambaca
Al-Qur’an diatur sedemikian rupa, sehingga pembaeadapat berkah-
Nya. Karena itu, Imam Al-Ghazali dalam kitabrigga’ Ulumuddinserta
Imam Jalaluddin Asy-Syuyuti dalam kitabngltgan fii Ulumil Qur'an
merumuskan beberapa adab atau tata krama memb&parah, yaitu'®
a. Dianjurkan atau bahkan diwajibkan bersuci (berwudiebelum
membaca Al-Qur’an
b. Membaca Al-Quran dengan tangan kanan atau bahlengash
kedua tangannya, dengan begitu, tampaklah bahw&uRkn
sangatlah mulia dibanding dengan benda-benda yaimy Jika
membawanya untuk berjalan, maka hendaknya diagda gada oleh

kedua tangannya.

'* Abdul Mujib Kamil, Pedomanlbid., hal 9
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Membaca AL-Qur'an di tempat yang bersih, baik dimal,
musholla atau masjid. Tempat yang bersih tidak &dersih secara
hissiyahh namun juga artmaknawiyah yakni tempat yang terhindar
dari maksiat agar tidak tercampuraduk antara p&sbubaik dan
batil.

. Seyogyanya menghadap kiblat, seperti ketika meaigmj shalat
serta berpakaian sopan, bersih dan suci, kalaw peehggunakan
minyak wangi agar menambah ketenangan dan kesamanga
membaca Al-Qur’an.

. Dibaca dengan rasa khusuk, tenang, tertib danmiktdas. Hal
tersebut dapat ditempuh dengan berbagai cara,tisepaEryucikan
hadast lebih dulu, kemudan bersiwak untuk membersihkag, gi
menghilangkan rasa riya, membaca seakan Allah atala, dibaca
sesuai ketentuan tajwid, jangan terlalu mengeraskara agar tidak
mengganggu orang lain.

Diawali dengan bacaasti'adzahdanbasmalah agar terhindar dari
godaan setan dan menuju pada perbuatan yang doielaAllah.

. Bagi pembaca yang sudah mengerti artinya, makaahkayd benar-
benar menghayati isi kandungannya, sehingga Al&urhampu
memberi makna hidup yang benar-benar dapat memiaddaag

hidup pembaca. Sedang yang belum mengerti artingagdaknya
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berusaha belajar melalui membaca terjemahan ataubpuanya
kepada orang yang ahli.

h. Al-Quran dilantunkan dengan suara yang nyaringidualan enak
didengar, sehingga dapat menarik minat membaca Omgiya
sendiri juga pendengar lainnya.

i. Jangan membaca Al-Qur'an selagi melakukan aktifis@s, misal
berbicara dengan orang yang tidak beraktivitas aeibgcaan itu.

j.  Menghentikan bacaan Al-Qur'an jika pembaca sudgbelcaagar
bacaannya tidak mudah salah, serta bila pembacare@guap,
kentut, dan melakukan aktivitas lain yang sifatmggib.

k. Hendaklah membaca Al-Qur'an secara istigamah, \palawsetiap
harinya hanya satu makra’, karena stigamah itthlélik daripada
seribu karamabh.

|.  Sesudah membaca Al-Qur’an hendaknya diakhiri dedgan

4. Keutamaan Membaca Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang mulia danrnb@suk
mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar dan terauipanyak

hikmah yang terkandung di dalamnya. Ada begitu Blrhadist yang
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menjelaskan keutamaan membaca Al-Quran, antama $abagai

berikut’

a.

Al sl U606 die Al iy el oMk oo

o i) g g (e Gl 8y sam ALLAN S g3 LG 51N
3¢ Jae (sl o831 Lad AN )
(Jjj‘dﬁ‘jm‘ a\jJ)

Artinya: “Dari Mu’adz al Juharni r.a. berkata bahw®&asulullah
saw. bersabda, “barangsiapa membaca al-Quran dan
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya, madgus
orang tuanya akan dipakaikan mahkota pada hari Kitiyang
cahayanya lebih terang daripada cahaya mataharinskeénya
berada dirumah-rumah kalian di dunia ini. Maka bagana
menurut perkiraan kalian mengenai orang yang
mengamalkannya?” (Hr. Ahmad dan Abu Dawud)

A Jouy JB: JB e ) oy 8 500 e
(o 8 55 A Sl 15l oy e
i il s (Sl 4y alE s |58 ala (el o all
385 Aalad e Jiy &G R ARG 778 Kl
e e Sl ja Ll ad a8 0

(Ol Ol s aale (Gl 5 (ALl 5 (520 il o) 5 )

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Ralsillah saw.

bersabda, “Pelajarilah al-Quran dan bacalah ia, tena
sesungguhnya perumpamaan al-Qur'an bagi orang yang

7 bid., h.2
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mempelajarinya, lalu membacanya dan mengamalkamuzdah
seperti sebuah wadah terbuka yang penuh denganurkast
wanginya semerbak menyebar keseluruh tempat. Dan
perumpamaan orang yang belajar al-Quran, tetapi iaur
sementara al-Qur'an berada di dalam hatinya adala@perti
sebuah wadah ayng penuh dengan kasturi tetapittgrtu

(Hr. Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Hiban)

Q) J gy JB 18 Lagie alll ) e Gl oo
13) Saanl) Tacal sl pda ) ALy adle s
8 € Gy Loy alll gy U el bl

(cfead) o) 5). ) Al 892055 gall S35,

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar r. a. berkata baravRasulullah
saw. bersabda, “Sesungguhnya hati ini dapat berkara
sebagaimana berkaratnya besi bila terkena air.” iBel ditanya
“Wahai Rasulullah, bagaimana cara membersihkannya?”
Rasulullah saw. bersabda, “Memperbanyak mengingatitndan
membaca al-Qur’'an.” (Hr. Baihaqi)

\:,jm@j\uhj\jsﬁ\@bj);&bh
ALA" o 92an Ja W EAMAW ’ EALU: O el A
adadl o yela CalX Alan ey 4501 L) 508 4 LJ

(Sl glas ol ol 5) L JE )

Artinya: “Dari Jabir r.a. Nabi saw., beliau bersalg “Al-Qur’an
adalah pemberi syafaat yang syafaatnya diterima dabagai
penuntut yang tuntutannya dibenarkan. Barangsiapnjadikan
al-Quran di depannya, maka ia akan membawanyalkgeé&sdan
barangsiapa meletakannya di belakang, ia akan mapekannya
ke dalam neraka.(HR. Ibnu Hibban dan Hakim).
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’d " U\ﬁ-u@u@;’ e :\ﬂ\glb:)w&u_i\ i
(LSJA).\S\ o\jJ) L_idﬂ\ L_\.\.ms u\‘)ﬂ\

Artinya: “Dari Abdullah bin Abbas r.a. berkata balaRasulullah
saw. bersabda, “Sesungguhnya seorang yang tidaksaditpun
al-Quran dalam hatinya adalah seperti rumah koson(HR.
Tirmidzi)

A () U806 A A1 (i) 35 0
BTl S 6 4 (A o Ay e AT T
Cim o 19 e Ly A

(el o) 5) ol oty Capa 2V Call 0T

Artinya: “Dari lbnu Mas’ud r.a. berkata bahwa Rasuiah saw.
bersabda, “barangsiapa membaca satu huruf dari Kitallah,
maka baginya satu hasanah (kebaikan) dan satu ladisan sama
dengan sepuluh kali lipatnya. Aku tidak mengatasinlam mim
itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam saturbudan mim satu
huruf.” (Hr. Tirmidzi).

A 3500 J8:06 die Al iy a5 ol O
Al "dﬂrwﬂ\a;;?x”mkm\éa
Jia’s Sl Cula Lean 4575 (i
el )Y wd‘dﬁbbﬂ‘ TaY uayd‘
"'\)sl\\)mtgﬂfde&\dl;’fj&” ’
oAl AN s Ty g 'ULL’@LJ’@J‘
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2 -5 - “ar, f- e (0 & - e
Leanda 5 7y Ll (ol AR R 0y g0l T30 Y
- s . . 3 s
Artinya: “Dari Abu Musa r.a. berkata bahwa Rasultfi saw.
Bersabda, “perumpamaan orang mu'min yang membaca al
Quran adalah seperti jeruk manis yang baunya haraian
rasanya manis. Perumpamaan orang mu’min yang tideknbaca
al-Quran adalah seperti kurma, tidak berbau harutetapi
rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang memnhbk
Qur'an adalah seperti bunga, baunya harum tetagaraya pabhit.
Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membacualan
seumpama buah pare, tidak berbau harum dan rasgajat.”
(Hr. Bukhari, Muslim, Nasai, dan lbnu Majah)
B. Inteligensi Manusia
1. Pengertian Inteligensi
Menurut Spearman dan Jones, ada suatu konsepsiténteng
kekuatan powen yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan
gagasan abstrak yang universal untuk dijadikan sumonggal
pengetahuan sejati. Kekuatan demikian dalam ba¥asani disebut
nous,sedangkan penggunaan kekuatan tersebut disebuardéstdah
noesis.Kedua istilah tersebut kemudian dalam bahasa Ldilenal
sebagaintellectusatauintelligentia. Selanjutnya, dalam bahasa Inggris
masing-masing diterjemahkan sebagaitellect dan intelligence.
Transisi bahasa tersebut, ternyata membawa penubala&na yang

mencolok. Intelligence, yang dalam Bahasa Indonesia kita sebut

inteligensi  (kecerdasan), semula berarti penggundaekuatan



28

intelektual secara nyata. Dalam perkembangan sifg@, pengertian
inteligensi banyak mengalami perubafi&n.

Inteligensi merupakan topik yang biasanya menagihatian para
orang tua, guru dan para professional, akan tdiaficara tentang
hakikat inteligensi, sampai saat ini belum ada rigifiyang standar
yang dapat mengungkapkan arti inteligensi secgrat.td?ada tahun
1921, dua belas orang ahli psikolog berkumpul unto&lakukan
konsensus tentang makna inteligensi, akan tetdpiwuuk mencapai
kesepakatan tentang makna inteligensi. Beberapatdra ahli tersebut
mendefinisikan inteligensi berdasarkan kemampuannujrsementara
yang lain berdasarkan keyakinannya terhadap parilkkterampilan
dan bakat yang dimiliki manusta.

Meskipun sulit untuk merumuskan definisi inteligeneamun
sangat penting untuk mengetahui definisi terselutagmemperoleh
informasi yang lebih dalam tentang inteligensi. iBgr definisi
inteligensi yang dikemukakan oleh beberapa ahli:

a. Alfred Binet: memahami, berpendapat, mengontrol dan

mengkritik 2°

¥ Hamzah B. UnoQrientasi Baru dalam Psikologi Pembelajargdakarta: PT. Bum
Aksara, 2006) Cet.1, h. 58
¥ Martini JumarisQOrentasi Baru dalam Psikologi PendidikgBogor: Ghalia Indonesia,
2013), h.90
“Ibid., h. 104
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b. Charles Spearman menyimpulkan bahwa semua tugaprdsiasi
mental hanya menuntut dua macam kualitas sajaj yailigensi
umum @eneral factoy danspecific factor(keterampilan individu
dalam hal tertentu).

c. L.L. Thurstone, seorang ahli d bidang listrik di Anka yang
kemudian menerjunkan diri dalam pembuatan tes, hlebi
menekankan aspek terpisah-pisah dari inteligensi.niznyatakan
dengan tegas bahwa inteligensi umum dari tujuh kemo@an yang
dapat dbedakan dengan jelas yaitu:

1) Untuk menjumlah, mengali, mengurangkan dan membagi

2) Menulis dan berbicara dengan mudah

3) Memahami dan mengerti makna kata yang diucapkan

4) Memperoleh kesan akan sesuatu

5) Mampu memecahkan persoalan dan mengambil pelajian
pengalaman masa lampau

6) Dengan tepat dapat melihat dan mengerti hubungadabéan
ruang

7) Mengenali objek dengan tepat dan cepat

d. William Stern: inteligensi merupakan kesanggupama jiuntuk

dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepandalatu situasi
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yang baru dengan menggunakan alat-alat berpikilg ysesuai
dengan tujuanny&.

e. Lewis M Terman: kecakapan untuk berfikir abstrak.

f.  Boring: apa yang di tes oleh tes inteligefsi.

Dari batasan tersebut, dapat diketahui bahwa:

a. Inteligensi adalah faktor total. Berbagai macam adgya erat
bersangkutan di dalamnya (ingatan, fantasi, pemasparhatian,
minat dan sebagainya turut mempengaruhi inteligegseorang)

b. Bagi suatu perbuatan, inteligensi bukan hanya kemam yang
dibawa sejak lahir saja namun faktor lingkungan gandidikan
juga turut mempengaruhinya.

c. Kita hanya dapat mengetahui inteligensi dari tifgkaku atau
perbuatannya yang tampak. Inteligensi hanya dafat Ketahui
dengan cara tidak langsung melalui “kemampuanigeesinya®

Meskipun para ahli berbeda pendapat dalam mengartik
inteligensi, namun penting bagi kita untuk mengeilaya guna lebih
memahami maksud dari inteligensi itu sendiri, sgyan dapat ditarik

sebuah kesimpulan bahwa, inteligensi merupakanuskatakapan

! Mohamad SuryaPsikologi Guru, Konsep dan Aplika¢Bandung: Alfabeta, 2014), h.
96

22 h;
Ibid., h. 97
 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 103
** Abdul Rahman Shalel®sikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Isléfakarta:
Prenamedia Group, 2004), h. 252
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berfikir yang bukan hanya bawaan sejak lahir najoga dipengaruhi
oleh berbagai faktor dari luar, inteligensi sesegréidak bisa dilihat
secara kasat mata namun bisa diukur dan diperkirakenggunakan
suatu alat ukur yang berupa tes dan bisa dilihdalmekemampuan

inteligensinya.

Ciri-Ciri Kemampuan Inteligensi
Intelek seorang manusia merupakan suatu kemampepagjtas)
yang dimilikinya yang memungkinkannya dapat berfikibstrak,
menggeneralisasi, membandingkan dan memecahkaatsasasalah.
Inteligensi merupakan suatu kualitas perilaku mengebagai hasil
pengaruh dari kehidupan inteleknya. Individu daperperilaku secara
inteligen bila ia telah menemukan cara-cara pen@tamasalah, dapat
mengatur sesuatu dengan efektif atau dapat menigasudirinya
dengan baik terhadap situasi yang baru. Beberapaaiilaku yang
inteligensi (kemampuan inteligensi) sebagai berikut
1) Terarah pada tujuampyrposeful behavigr perilaku yang tergolong
inteligen selalu ditujukan kepada suatu tujuan sklalu mempunyai
tujuan yang jelas.
2) Perilaku yang terorganisasikaarganized behaviQrperilaku yang

inteligen merupakan suatu perilaku yang terkoosikan dalam arti
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semua tenaga dan alat-alat yang dibutuhkan dalamegahan
masalah berada dalam suatu koordinasi, tidak talpleelah.

3) Perilaku dengan nada fisik yang bathysical well toned behavipr
perilaku yang inteligen memiliki nada jasmaniyamgdaik, penuh
tenaga dengan ketangkasan.

4) Memiliki daya adaptasi yang bailadaptable behavigr perilaku
inteligen tidak bersifat statis dan kaku tetappsiuk mengadakan
perubahan dalam menghadapi situasi baru.

5) Orientasi pada suksesuccess oriented behavjprperilaku yang
inteligen didasari oleh perasaan aman, senang elaer¢ayaan akan
sukses.

6) Mempunyai motif yang jelasclearly motivated behavidr perilaku
inteligen dilakukan karena dapat memenuhi kebutoy@ndan
bermanfaat bagi masyarakat

7) Perilaku cepatrépid behavio), perilaku inteligen dilakukan dengan
sedikit menggunakan waktu (cepat)

8) Perilaku luas l{road behavia), perilaku yang inteligen mempunyai
latar belakang yang luas dan meliputi sikap-sikapad serta jiwa

yang terbuka®

3.  Mengukur Inteligensi (Kecerdasan)

% Moh. SuryaPsikologi, Ibid.h. 98
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Telah lama diakui oleh psikolog bahwa inteligenstrapakan
salah satu modal untuk meraih kesuksesan seseSritaging-masing
individu berbeda-beda taraf inteligensinya, pem@oalyang timbul
adalah bagaimanakah dapat mengetahui taraf intsligeersebut.
Mengenai hal ini orang-orang menggunakan tes ges8i, tes
inteligensi ini dimaksudkan untuk mengungkapkaraftdeecerdasan
individu yang dite$/ Dengan kata lain, tes inteligensi bermaksud
mengetahui tingkat kecerdasan seseorang. Semenilaa yang
diperoleh dari sebuah alat tes kecerdasan dinanmgkasingkatan dari

Intelligence Quotient?

a. Perkembangan Tes Inteligensi

Setidaknya ada dua hal pokok yang mendorong tinyauln
usaha-usaha ke arah pemeriksaan psikis, yaitu:
1) Perbedaan individu
2) Feeble-mindednesk&mah jiwa.

Bila dua orang atau lebih diperintahkan untuk mekal
suatu tugas tertentu, maka akan nampak variasi g bahkan
orang kembar-pun masih tetap menunjukkan perbepadoedaan.

Namun demikian, sebelum abad ke-19, perbedaan idodidi

*® Hariwijaya dan Sutan Sury@es |Q Matematika(Yogyakarta: Oryza, 2012), Hal 9
*” Abdul Rahman ShalePsikologi, Ibid, h. 263
*Hariwijaya dan Sutan Suryaes, Ibid.h. 11
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sekolah nampaknya dirasa bukan sebagai sesuatu yang
mengganggu. Hal tersebut karena pada masa itumbelda
undang-undang wajb belajar. Tetapi setelah wajilajdore untuk
seluruh rakyat diundangkan, terutama di Negara rbesaerti
Amerika dan sebagainya, sekolah-sekolah-pun mukanar
dikunjungi oleh masyarakat.

Hingga tahun 1890, orang-orang masih berpendapavada
manusia digolongkan menjadi dua golongan, yakniomgdn
normal dan golongan tidak normal/lemah jiwa. Anggademikian
justru menimbulkan masalah siapa yang termasuk risdé
normal, apa ciri-cirinya, bagamana cara mengetghyirdan
sebaliknya. Oleh karena itu, timbul dorongan untoknjawab
berbagai pertanyaan tersebut.

Akhirnya pada tahun 1890-an, Alfred Binet melakukan
eksperimen laboratorium sederhana tentang perhatigatan dan
diskriminasi, inti usahanya ialah pembuatan alahgyadapat
dipergunakan untuk membedakan antara orang noraralyeng
tidak normal. Usaha ini segera diketahui oleh Diepaen
Pendidikan Perancis, segera ia dipanggil dan dituggas untuk
merancang penggolongan anak-anak perancis ke dalaan

golongan. Dan akhirnya ketika tahun 1905, Binet hasit

* Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), cet. IV, h. 109
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menyusun tes inteligensi yang pertama, namun gdatmasih
sederhana yaitu terdiri dari 30 item pertanyaamakas

Selanjutnya pada tahun 1908, Binet dibantu Simon
memperbaiki tes yang dia buat pertama kali, kenmudigkenal
dengan nama tes Binet Simon. Tes yang terbit padat1908 itu
sebenarnya sudah cukup baik, namun Binet dan Simasih
belum puas, terbukti ia memperbaikinya lagi daerBitkan tahun
1911, yang kemudian dijadikan sebagai model tedigeinsi para
ahli berikutnya®

Pada tahun 1911 juga diadakan kongres psikologi
internasional di Genewa, salah satu pembahasantgtahates
inteligensi karya Alfred Binet, dimana beliau meunggkan
pedoman selisih tetap. Saat itu, W. Stern mengajukdik dan
perbaikan.

Tahun berikutnya, yaitu 1912, telah terbit 4 buahubmodel
Binet. Tahun 1916, L.M. Terman, Psikolog dari Umsigas
Stanford, menyempurnakan tes tersebut dan menyesuga
dengan keadaan Amerika dengan sebutan Stanford-Boade.

Pada tahun 1937 terbit tes model Binet hasil rdsgdua, oleh
Terman yang dibantu M.D. Merril. Tes terbitan iming kemudian

sangat terkenal.

*bid., h. 112
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Setelah 23 tahun berlalu, para ahli memandang perlu
mengadakan perbaikan terhadap tes intelegensi t&abg pada
tahun 1937 tersebut, hal tersebut untuk menyesuadengan
perkembangan sosial yang cepat. Akhirnya terbitinésligensi

revisi yang terahir pada tahun 1980.

b. Karakteristik Tes Inteligensi Standar
Dari perkembangan tes IQ yang telah diuraikan dis,at

berikut merupakan penjabaran dari karakteristik itggligensi

yang standar digunakan, yaitu:

1) Tes Binet-Simon
Tes ini terdiri dari sekumpulan pertanyaan-pertanygang
telah dikelompokkan menurut umur (untuk anak-anak53
tahun). Dengan tes semacam inilah usia kecerdasseorng
diukur atau ditentukan. Dari hasil tes tersebubhyata tidak
tentu bahwa usia kecerdasan itu sama dengan Usaasaya
(usia kalender). Sehingga dengan demikian, kitaadapelihat
adanya perbedaan-perbedaan 1Q pada tiap-tiap &eakbinet-
simon memperhitungkan dua hal, yaitu:

a) Umur kronologis Chronological Agedisingkat CA)

*! Nana Syaodih Sukmadinatandasan Psikologi Proses PendidikéBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 99



37

Yaitu umur seseorang sebagaimana yang ditunjukkan
dengan hari kelahirannya atau lamanya ia hidupkseja
tanggal lahirnya.
b) Umur mental Kental Agedisingkat MA)
Yaitu umur kecerdasan sebagaimana yang ditunjuikein
tes kemampuan akadenifk.
2) Tes Weschsler
Tes ini adalah tes yang dibuat oleh Weschler Beéietahun
1939. Tes ini ada dua macam, pertama untuk umualé ke
atas, yaitiWVechsler Adulintelligence Scal€WAIS) dan kedua
untuk anak-anak yaitWechsler Intelligence Scale for Children
(WISC). Tes Wechsler meliputi dua subverbal darigoerance
(tes lisan, dan perbuatan dan keterampilan). Ba Imeliputi
pengetahuan umum, pemahaman, ingatan, mencari &asam
hitungan dan bahasa. Sedangkan tes keterampilaiputnel
menyusun gambar dan sandi (kode angka ang&sktem
scoring Tes Wechsler berbeda dengan Binet Simon, jikatBine
Simon menggunakan skala umur, maka Wechsler meagguan
skala angka. Pada tes Wechsler setiap jawabani dgsker
tertentu. Jumlah skor mentah itu dikonversikan mendaftar

tabel konvensi sehingga diperoleh angka 1Q. Persantas

% Abdul Rahman ShalePRsikologi, Ibid. h. 263
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Wechsler dengan Binet Simon, yaitu kedua tes tatseb
dilaksanakan secara individual (perorangan).

3) Tes Army Alfa dan Betha
Tes ini digunakan untuk mengetes calon-calon tantdr
Amerika Serikat. Tes Army Alfa khusus untuk calantara
yang pandai membaca, sedangkan Army Betha untubn cal
tentara yang tidak pandai membaca. Tes ini dicgptagada
mulanya untuk memenuhi keperluan mendesak dengn
menyeleksi calon tentara waktu perang dunia dulhSsatu
kelebihannya dibandingkan dengan Binet Simon das: te
Wechsler ini dilaksanakan secara kelompok/rombongan
sehingga menghemat waktu.

4) Tes Progressive Matrice
Tes inteligensi ini diciptakan oleh L.S. Penrose daC. Laven
di Inggris tahun 1938. Tes ini dapat diberikan secambongan
dan perorangan. Berbeda dengan Binet dan Wechskeritu
tidak menggunakan IQ tetapi menggunagarcentile*

c. Distribusi Inteligensi

Secara teoritis, penyebaran inteligensi (IQ) mdki 0 sampai

200. Rata-ratanya pada angka 100. Setelah diada@elitian tes,

* bid., h. 265
* bid., h. 266
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angka 0 dan 200 hampir sama sekali tidak pernagralgh. Jumlah
terbesar (presentase) tertinggi terletak di terigabah. Penyebaran
IQ digambarkan dalam sebuah grafik berbentuk by ayrafik

kurva normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat@dabel berikut

ini:
TABEL 2.1

PENYEBARAN INTELIGENSI
1Q Klasifikasi
140 ke atas Genius
130-139 Sangat cerdas
120-129 Cerdas
110-119 Di Atas Normal
90-109 Normal atau Rata-Rata
80-89 Di bawah Normal
70-79 Bodoh/ Dull
50-69 Terbelakang= moron/ debil
49 ke bawah Terbelakang=imbecile/idiot

Beberapa ciri yang berhubungan dengan tingkat-finghteligensi

individu:*

1) Inteligensi individu terbelakang fegeble minded=mentally
deficient=mentally defectiye Kurang lebih 1% besarnya dari
penduduk pada umumnya. Ciri-ciri umum individu yang
terbelakang, yaitu:

a) Tidak dapat mengurus dan memenuhi kebutuhannyarsend

b) Keterlambatan mental sejak kecil/lahir

* Moh. SuryapPsikologi, Ibid., 102
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c) Kelambatan juga dalam kematangan

d) Pada dasarnya tidak dapat diobati

Idiot (IQ; 0-29), merupakan kelompok individu terbelagamng
paling rendah. Inteligensinya sangat rendah sehinggtidak
dapat berbicara atau hanya dapat mengucapkan pabpsatah
kata saja. Biasanya tak dapat mengurus dirinyairsenidak
dapat mandi sendiri, berpakaian sendiri, demikiafa pnakan
sendiri, kepadanya tidak dapat tugas-tugas rutingyangan
sekalipun. Rata-rata perkembangan inteligensinyaasdengan
anak-anak normal yang berumur 2 tahun. Seringkaluraya
tidak panjang, sebab selain inteligensinya yandabnbadannya
juga rentan terhadap penyakit dan tidak tahu akhaya.
Imbecile (IQ; 30-49), kelompok ini mampu belajar bahasa,
mampu mengurus kebutuhannya dan juga mampu keiiteai d
tugas ringan seperti mencuci pakaian, membersitdatai dan
lain-lain dengan pengawasan teliti. Kecerdasanayaasdengan
anak normal yang berumur 3 hingga 7 tahompeciletidak dapat
di didik dalam arti sekolah biasa.

Moron/ debil (mentally handicapped, mentally retarjel@; 50-
69. Individu yang termasuk kelompok ini mampu kalapenulis,
membaca dan membuat perhitungan sederhana, deatjaanl|

yang baik dan belajar tekun dapat memperoleh kaetgtan
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ringan, dapat memelihara binatang atau menjalaniesin-mesin
tertentu. Banyak di antara analebil terdapat di sekolah atau
pendidikan luar biasa.

Idiot savant

Merupakan kelompok tersendiri dari individu yangbtdakang.
Kecakapan umunya hampir sama dengan kelomipabecile
tetapi mempunya suatu kecakapan lain yang jauh hihele
kecakapannya, misalnya dalam hal musik. Meskipurtidak
dapat membaca teori dan not music tetapi dapat mkeraalat-
alat musk jauh melebihi kecakapan pada umumnyaka#daya
tidak terbatas pada satu kecakapan saja tetapi padaya
mempunyai keluarbiasaan pada satu bidang saja.

Bodoh @ull/borderling I1Q 70-79

Pada umumnya individu-individu tersebut rendah mala
kecerdasannya tetapi dapat memelihara dirinya. &ergusah
payah dan beberapa hambatan dia dapat mengerjakaniah
kecil pekerjaan-pekerjaan sekolah lanjutan pertaretapi sukar
sekali untuk dapat menyelesaikan kelas-kelas terdkBMP.
Normal Rendahkelow averagelQ 80-89

Kelompok individu ini agak lambat dalam belajar. ielea dapat
menyelesaikan sekolah menengah pertama namun adaék s

menyelesaikan tugas-tugas di SLTA.
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8) Normal sedang IQ 90-110
Kelompok ini benar-benar kelompok yang normal ataa-rata
atau sedang. Mereka merupakan kelompok yang terbesa
presentasenya di antara penduduk.

9) Normal tinggi @bove averagelQ 110-119
Kelompok ini merupakan individu yang normal tetdprada
pada tingkat tertinggi.

10) Cerdas guperiop 1Q 120-129
Kelompok ini sangat berhasil dalam pekerjaan sékadsau
akademis. Mereka sering kali terdapat dalam kelasab di
sekolah tentu mereka dimasukkan ke dal@st learner atau
gifted

11) Sangat cerdavéry superior/ giftedlQ 130-139
Sukar untuk dapat menarik batas yang tegas bagimipak ini
dengan kelompok cerdas. Anak-anak yagified lebih cakap
dalam membaca, mempunyai pengertian tentang bilaygag
sangat baik, perbendaharaan bahasa yang luas, mepahami
pengertianabstrakdan mempunyai pengetahuan yang lebih jauh
daripada kelompok setingkatnya. Pada umunya kesghat

kekuatan dan ketangkasannya lebih dari orang noibeavasa ini
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anak-aak yangifted dangeniusmendapat perhatian khusus dari
para pendidik.

12) Genius (maha cerdas) 1Q 140 ke atas
Kelompok ini merupakan kelompok luar biasa yanggdin
Jumlahnya juga tidak seberapa banyak. Walaupuk sd&olah
pada umumnya, mereka mampu memecahkan dan menemukan
sesuatu. Orangeniusterdapat dalam semua ras dan terdapat pada

jenis laki-laki maupun perempuan

4. Kegunaan Tes Inteligensi (tes 1Q)

Tes inteligensi berguna untuk menilai kemampuamasgpmurid
melakukan tugasnya. Dengan tes tersebut, dapatotéphesampling
dari kemampuan siswa secara keseluruhan, dengaikidentdapat
dinilai kemampuan belajarnyA.

Hasil pengukuran inteligensi selain dibutuhkan aal@ergaulan
sehari-hari, juga diperlukan untuk berbagai jembutuhan, antara lain
untuk?’

a. Staf sekolah, terutama guru, sangat membutuhkai-Hazesl
pengukuran inteligensi murid-muridnya, terutamafdegtah untuk

bahan pembimbingan dalam pelajaran.

** Samuel Soeitodsikologi Pendidikan untuk Para Pendidik dan Calemdidik,
(Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul), h.43
*” Moh. SuryapPsikologi, Ibid.,h.99
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b. Konselor, untuk membantu siswa dalam memahami damgatasi
berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pejariagla

c. Untuk keperluan seleksi dan penempatan, pengukintatigensi
diperlukan untuk keperluan seleksi individu-indivigang sesuai
dengan kebutuhan. Dalam dunia pendidikan untuk elekgi
calon siswa yang sesuai dengan kebutuhan dan annttau juga
untuk menempatkan siswa pada tempat yang sesugamémgkat
kecerdasannya. Dalam dunia pekerjaan/jabatan pasdjukuran
inteligensi berguna untuk memilih pegawai-pegaveaigymemiliki
kecakapan yang sesuai dengan kebutuhan dari insyamg
membutuhkannya. Juga untuk menempatkan pegawai jpzsisi
yang sesuai dengan kecakapanya.

d. Psychiatristdan ahli psikologi, untuk mengadakan penelitian da

penyembuhan kelainan-kelainan psikis individu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inteligensi

Telah diuraikan sebelumnya bahwa taraf inteligearsiara satu
individu dengan individu yang lain tidaklah samaerdapat faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi munculnya perbetiaaabut, faktor
tersebut antara lain:

a. Pembawaan
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Pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-gang di bawa
sejak lahir. Penelitian membuktikan bahwa korelagai tes
inteligensi dari satu keluarga lebih dari 0,75. Haksebut
membuktkan bahwa taraf inteligensi orang tua beapdyterhadap
taraf inteligensi keturunannya.

Kematangan

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbudan
perkembangan. Tiap organ dapat dikatakan telahnmgika ia
telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinyaingia
masing. Anak-anak tidak dapat memecahkan soal-swtdntu
karena soal tersebut masih terlampau susah badgbdrgan-organ
tubuh dan fungsi-fungsi jiwanya masih belum matanguk
mengerjakan soal tersebut. Dengan kata lain, kemartatersebut
berhubungan erat dengan umur.

Pembentukan

Pembentukan adalah segala keadaan di luar sesegaamny
mempengaruhi perkembangan inteligensi. Pembentutapat
dibagi menjadi dua, yaitu pembentukan sengaja @ambpntukan

tidak sengaja. Pembentukan sengaja seperti seiangkaoses
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kegiatan yang dilakukan di sekolah. Sementara petaken tidak
sengaja seperti pengaruh dari lingkuri§an

d. Lingkungan
Seperti kata pepatah, pisau yang tajam jika tidesath akan
tumpul, demikian juga otak manusia. Lingkungan rpakan
sarana mengasah otak melalui kegiatan dan candastvari-hari.
Lingkungan yang baik akan mengasah otak seorank laingga
tajam dan intuisinya tinggi, sebab inteligensi tewyt tidak bisa
terlepas dari otak. Perkembangan otak juga samgatghruhi oleh
gizi yang dikonsumsp’

e. Minat dan Pembawaan Khas
Dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan (ngtang
mendorong manusia untuk berinteraksi dengan duraa IDari
interaksi tersebut, lama-kelamaan timbullah miedtdadap sesuatu
sehingga mendorong seseorang tersebut untuk I&dildan lebih

baik *°

C. Kecerdasan dalam Kaca Mata Al-Qur'an

1. lIstilah Kecerdasan dalam Al-Qur'an

** Abdul Rahman ShaleRsikologi, Ibid.h. 260
* Hariwijaya dan Sutan Sury@es, Ibid.h. 11
*® Abdul Rahman ShalePRsikologi, Ibid. h. 261
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Kecerdasan tidak hanya menjadi salah satu temandétau-ilmu
sekuler (Barat), tetapi juga diterangkan secarailddalam Al-Quran
(Islam). Itu artinya, Islam juga memiliki konseprgendiri mengenai
kecerdasan.

Dalam pandangan Islam, istilah kecerdasan disebugah istilah
adz dzakaatau yang dalam bahasa inggrisnya dikenal dengdahis
intelligence. Adz dzakamemiliki arti pemahaman, kecepatan dan
kesempurnaan sesuatu. Menurut Ibnu Hilal al Askatz, dzakeadalah
tamaml fithah(kecerdasan yang sempurna). Dalam makna tersedpaét d
dipahami bahwa kecerdasan adalah kemampa&nqydrah) dalam
memahami sesuatu secara tepat dan sempurna.

Selain adz dzaka masih ada beberapa kata lain dalam literatur
Islam yang memiliki makna sama atau dekat dengaerkasan, antara
lain:**

a. Al fathanahatau al fithnah, yang artinya cerdas, juga memiliki
makna sama dengaal fahm (paham) lawan daral ghabawah
(bodoh)

b. Al hadzagah,yang dalam kamud.isan al Arab bermaknaal

mabharahfi kulli ‘amal tnahir dalam segala pekerjaan)

*! Rizem Aizid,Tartil al Quran untuk Kecerdasan dan Kesehatan(iiya Press:
Yogyakarta, 2016), h.49
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c. An nubl,menurut lbnu Mandzurn nublartinya sama dengaadz
dzakadanan najabah yaitu cerdas.

d. An najabahperarti cerdas.

e. Al kayyis memiliki makna yang yang sama denghmaqil (cerdas).
Mengenai istilah ini, diriwayatkan dari syaddad laos r.a., ia
mengatakan bahwa Rasulullah SAW., bersabda, “oyang cerdas
adalah orang merendahkan dirinya dan beramal uparkiapan
sesudah mati.” (HR. Tirmidzi)
ltulah beberapa istilah dalam bahasa Arab yangndikgn untuk

menyebut kecerdasan. Berdasarkan kata kata terspat disimpulkan

bahwa kecerdasan dalam pandangan Islam berbedand&egerdasan
dalam pandangan ilmu sekuler. Dengan kata lailgmisimemiliki
pandangan sendiri mengenai kecerdasan yang tenherpada dengan

pandangan menurut saiffs.

Dahsyatnya Membaca Al-Qur'an Bagi Kecerdasan
Bukan tanpa alasan jika Allah memerintahkan kitaikimembaca
Al-Qur’an terlebih secara tartil atau perlahan rahada banyak faedah

dari perintah tersebut. Salah satunya karena membdbQur’'an secara

“|bid., h. 50
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tartil mampu meningkatkan kecerdasan dan daya,isgets memberikan
efek kesehatan bagi tubufi.

Rasulullah mengajari kita agar membaca Al-Qur'anasz tartil
atau perlahan lahan. Ibnu Katsir berkata, “Bacad@Quran secara
perlahan, sebab terdapat riwayat yang mencerithkaaan Rasulullah
bahwa beliau membaca Al-Qur'an dengan perlahamlabalam shahih
Bukhari, dari Anas, menjelaskan bacaan Rasulullahjgmg-panjang.
Dicontohkannya dengan bacaamismillaahir rahmaanir rahiim.”
Dengan memanjangkafibismillaahir” kemudian “rahmaanir” dan
rahiim”. ltulah bacaan tartil yang dicontohkan oleh Rasahi't

Penelitian ilmiah pun menguatkan fakta bahwa membac
Al-Qur’an terutama secara tartil atau perlahan ati@at meningkatkan
kecerdasan dan daya ingat. Dalam sebuah hasil dgstroleh
kesimpulan bahwa tidak akan ada bacaan yang dapahgkatkan daya
ingat dan memberikan ketenangan kepada seseoraglikeembaca Al-
Quran. Adalah seorang dokter ahli jiwa bernama @adhi yang
menjelaskan tentang fakta tersebut. la melalui IgEmaya yang
panjang dan serius di klinik besar Florida, AmeriBarikat, berhasil
membuktikan bahwa hanya dengan mendengarkan bazygatrayat

Al-Qur'an, seorang muslim dapat merasakan perubéisaniogis yang

* Rizim Aizid, Tartil, Ibid., h.80
* Ibid., h.81
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sangat besar, seperti penurunan depresi, kesedim@mperoleh
ketenangan jiwa, menangkal berbagai penyakit m&apgengaruh
umum yang dirasakan orang orang yang menjadi opgeklitiannya.

Kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat lalgihopenelitian
Muhammad Salim yang dipublikasikan oleh UniversBaston. Obyek
penelitiannya terhadap lima sukarelawan yang teddir 3 lelaki dan 2
wanita. Kelima orang tersebut sama sekali tidak gagnbahasa Arab,
mereka juga tidak diberitahu bahwa yang diperdé@yarya adalah
Al- Qur'an. Penelitian tersebut dilakukan sebangak kali dan terbagi
menjadi 2 sesi, yakni membaca Al-Qur'an denganl tden membaca
bahasa arab yang bukan dari Al-Qur'an. Kesimpulanmgsponden
mendapat ketenangan sampai 65% ketika dibacak&uR&n, dan 35%
ketika diperdengarkan bahasa arab non Al-Quranl kasebut
menandakan bahwa pegaruh bacaan Al-Quran memaggtsaar biasa
bagi ketenangan jiwa.

Kemudian muncul pertanyaan, kapan waktu yang tepahbaca
Al-Quran agar dapat meningkatkan kecerdasan dapa dimgat?
Mengenai pertanyaan ini, tidak ada waktu khususukunhembaca
Al-Qur'an. Akan tetapi, bacaan Al-Quran dapat lbekemeningkatkan
kecerdasan dan daya ingat apabila dibaca setel@dht dlaghrib dan
Shubuh. Menurut hasil penelitian, membaca Al-Qur&atelah waktu

sholat Maghrib dan Shubuh dapat meningkatkan kasardotak sampai
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80%. Hal tersebut karena kedua waktu tersebut ladagagantian dari
siang ke malam dan malam ke siang. Disamping itandanembaca
Al-Qur’an, kita telah melakukan tiga aktivitas skdpas, yakni membaca,
melihat dan mendengar, kedua belahan otak merkttii‘a
Jadi kesimpulannya, membaca Al-Quran terutama aentgurtil
atau perlahan lahan dapat meningkatkan kecerdaakrdan daya ingat,
khususnya bila dibaca setelah sholah Maghrib da@h
D. Hipotesis Penelitian
Menurut arti kata, hipotesa berasal dari dua pdagdeata, yaitu hypd
artinya “dibawah” dan thesd artinya “kebenaran” atau “pendapat”.
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabanes&ra terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dang terkumpuf
Dengan demikian penulis merumuskan dan akan meikbuokthipotesis
Alternatif (H,) dan Hipotesis Nihil/{,) sebagai berikut:
4/, :Ada korelasi antara kompetensi membaca Al-Qudam tingkat
inteligensi siswa SMP Negeri 13 Surabaya.
Hy : Tidak ada korelasi antara kompetensi membadawklan dan

tingkat inteligensi siswa SMP Negeri 13 Surabaya.

* Rizem Aizid, Tartil, Ibid., h. 85
*® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitan Suatu Pendekatan Prakfiakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.110



